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ABSTRAK

Skripsi ini berjudul “Pengaru Akhlak guru pendidikan agama islam
Terhadap kedisiplinan Siswa SMP Muhammadiyah 1 Palembang”, akhlak
guru pendidikan agama islam sangat berpengaruh untuk anak didiknya sangat
berperan penting tersendiri disini peneliti tertarik mengambil judul ini karena saya
ingin mengetahui, Pertama, bagaimana akhlak guru pendidikan agama islam
terhadap kedisiplinan siswa kelas VIIC SMP Muhammadiyah 1 Palembang,
Kedua, bagaimana kedisiplinan siswa SMP Muhammadiyah 1 Palembang, Ketiga,
apakah ada pengaruh akhlak guru pendidikan agama islam terhadap kedisiplinan
siswa kelas VIIC Pengaruh akhlak guru pendidikan agama islam  berpengaruh
terhadap kedisiplinan siswa kelas VIIC SMP Muhammadiyah 1 Palembang.

Jenis Penelitian ini yaitu Penelitian Lapangan (Field Research).

Metode yang digunakan dalam penelitian ini, dengan deskriptif kuantitatif,
observasi ini digunakan melihat keadaan wilayah dan gejala-gejala, sedangkan
angket untuk mengetahui kegiatan akhlak guru pendidikan agama islam terhadap
kedisiplinan siswan, wawancara yaitu cara mengajukan pertanyaan secara
langsung kepada guru dan siswa, dokumentasi untuk mengumpulkan data tentang
sejara sekolah, keadaan siswa, guru, sarana dan prasarana serta kegiatan yang ada
di SMP Muhammadiayah 1 Palembang.

Hasil dari penelitian yang penulis lakukan ini yaitu, populasi dalam
penelitian ini seluruh siswa SMP Muhammadiyah 1 Palembang sebanyak 512
oarang. Sedangkan untuk dijadikan sampel yaitu berjumlah 30 orang, dari
perhitungan rata-rata skor siswa adalah 27,7. Berdasarkan kriteria golongan baik.
Berdasarkan nilai rata-rata siswa SMP Muhammadiyah Palembang X : 30 = 612
30 = 20,4. Maka dapat disimpulkan bahwa Pengaruh akhlak guru pendidikan
agama islam terkatogori baik dan berpengaruh kedisiplinan siswa yakni nilai Ty =
3,483. dan berpengaruh hipotesis yang berbunyi: “Ada pengaruh akhlak guru
pendidikan agama islam terhadap kedisiplinan siswa SMP Muhammadiyah |
Palembang, dapat diterima.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Guru sebagai pendidik yang mempunyai wibawa dalam mengajar,
hendaknya bisa membawa murid sebagai anak didik ke arah kedewasaan,
memanfaatkan pergaulan sehari-hari dalam pendidikan adalah cara yang
paling baik dan efektif dalam membentuk pribadi dan karakter murid di
dalam proses belajar mengajar.

Seorang guru harus mempunyai wibawa untuk anak didik, karena
antara murid dan guru di dalam pergaulanya harus ada batasnya. Oleh karena
itu, sebagai guru, harus bisa mengarakan anak didiknya dalam pergaulaan
sehari-hari untuk lebih baik. Guru adalah orang yang memberikan
pengetahuan kepada anak didik. Sementara anak didik adalah orang yang
menerima pengaruh dari guru atau seseorang dalam sekelompok orang yang
menjalankan kegiatan pendidik. Sebagai guru bukan hanya memberikan
pengetahuan kepada anak didiknya, tetapi juga harus mengetahui apa yang
didapat oleh anak didiknya terhadap apa yang sudah diajarkan kepada anak
didiknya supaya paham betul apa yang diajarkan oleh gurunya.

Seorang guru harus membiasakan mengucapkan kalimat-kalimat yang
baik, supaya anak didik meniru perbuatan tersebut, missalnya guru sengaja

membaca basmallah ketika akan memulai pelajaran, supaya mereka meniru



(393

ucapan kita atau guru memberikan contoh membaca yang baik agar murid
dapat menirunya.

Seorang guru harus memperlakukan anak didiknya dengan cara yang
sama antara yang satu dengan yang lainnya, karena anak didik pada saat ini,
sangat paham terhadap perlakuan yang tidak adil. Dalam hal ini guru harus
memberikan perhatian yang sama kepada semua murid-muridnya. Tanpa
memihak kepada siapapun. Karena apabila guru lebih memperhatikan kepada
murid yang lebih pandai, hal ini jelas tidak adil terhadap murid yang lain.
Sikap guru seperti itu akan menimbulkan kecemburuan antar murid.

Faktor terpenting dari seorang guru adalah kepribadiannya. Karena
dengan Kepribadian itulah seorang guru bisa menjadi seorang pendidik dan
Pembina bagi anak didiknya atau bahkan malah masala menjadi perusak bagi
dan penghancuran bagi masalah sebaliknya malah akan menjadi perusak bagi
dan penghancur bagi masa depan anak didiknya.

Guru sebagai pendidik hendaklah dapat memberikan contoh yang baik
dari dirinya sendiri, jangan hanya memberikan pengarahan dan nasihat
semata, sementara ia sendiri tidak mengamalkannya. Sebangaimana firman

Allah SWT :
-, - Sk B st 2 2 S T
weiadd T ol Gl L 31 ST G LT b

= - A ,/,J‘/""’ .{“,.9/
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Artinya:

“Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan Karena perbuatan
tangan manusia, supaya Allah merasakan kepada mereka sebahagian dari
(akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke jalan yang benar)”. !

Untuk menjadi guru yang berkompetensi, maka guru harus
mengembangkan kepribadiannya yang meliputi: Bertakwa kepada tuhan
Yang Maha Esa, dalam masyarakat sebagai warga Negara yang berjiwa
pancasila, Mengembangkan sifat-sifat terpuji yang dipersyaratkan bagi
jabatan guru.’ Ketiga hal di atas dianggap perlu karena seluruh rana
kompetensi guru wajib menjalankan apa-apa yang dianggap sebagai norma
dan falsafah hidup suatu bangsa. Beriman kepada tuhan Yang Maha Esa
adalah syarat wajib yang harus dimiliki oleh setiap warga Negara bukan
hanya seorang guru yang harus memilikinya. Karena syarat dari warga
Negara Indonesia di antaranya adalah beriman kepada Tuhan Yang Maha
Esa.

Selain beriman kepada Tuhan Yang Maha Esa seorang guru
hendaknya juga harus menyatu dengan masyarakat karena di samping guru
tersebut sebagai contoh panutan anak didiknya di masyarakat yang
mempunyai satu kesatuan dan saling ketergantungan. Namun, hal yang paling
terpenting dalam kehidupan seorang guru adalah pengembangan sifat-sifat
terpuji dan ahlakul karimah sesuai dengan tujuan pendidikan Agama Islam

bagi seorang guru.

' QS. Ar. Rum (30) ayat 41
? Usman, Menjadi Guru Profesional, (Bandung: Remaja Rosdahkarya, 2002) hal. 16



“Kepribadian guru juga merupakan salah satu faktor terpenting di

dalam melaksanakan penciptaan suasana yang menguntungkan dalam

proses belajar mengajar, seorang guru yang berhasil dituntut untuk
bersikap hangat, adil, objektif, dan fleksibel sehingga terbina suasana
emosional yang menyenagkan dalam proses belajar mengajar”.’

Dan dapat kita ketahui bahwa seorang guru itu harus belajar terus-
menerus karena kondisi yang akan dihadapi akan selalu beruba, dan
mempengaruhi anak didik, maka dari itu perlu adanya pembiaan bagi para
guru untuk meningkatkan kompetensi mereka dalam menghadapi tantangan
dan problem yang akan dihadapi di sekolah.

“Secara terminologi pembinaan guru diartikan sebagai serangkaian
usaha bantuan kepala guru, terutama bantuan yang terwujud
pelayanan professional yang dilakukukan oleh kepala sekolah,
penelitian sekolah,dan pengawsan serta pembinaan lainya untuk
meningkatkan proses dan hasil belajar mengajar yang akan di terapkan
guru tersebut”.

Dapat kita ketahui pula tujuan dari pembinaan itu sendiri yaitu untuk
menigkatkan kemampuan professional guru melalui pemberian bantuan yang
terutama pelayanan professional pada guru. Aspek professional yang baru
dimiliki guru diharapkan mampu membuat atau menjadikan pendidikan
menjadi bersinambungan atau mempunyai timbal balik yang saling
bersinambungan. Guru yang dikatakan profesional ia tidak hanya bertugas
memberikan suatu teori akan tetapi mampu mendidik siswa menjadi lebih
mengarah kepada nilai-nilai yang positif dan benar -benar melibatkan siswa

secara aktif, dengan demikian aktivitas murid merasa dihargai dalam proses

belajar mengajar.

* Ahmadi, Abu, Pegelolaan pengajaran. (Jakarta: Rineka Cipta, 1995) hal. 148
* Ali Imron, Pembinaan Guru di Indonesia, (Jakarta: Dunia Pustaka, 1995) hal. 9



Bila kita bicara masalah interaksi dalam proses belajar mengajar, kita
tidak bisa lepas dari hal “guru.”Guru merupakan salah satu komponen dalam
proses belajar mengajar. Karena besarnya peranan guru, sehingga sering kali
baik buruk dan tinggi rendahnya prestasi siswa atau mahasiswa, bahkan
sampai pada mutu pendidikan pada umumnya dikembalikan pada guru.
Menurut saya hal itu terlalu berlebihan, sebab keberhasilan proses belajar
mengajar ditentukan oleh banyak faktor, guru, murid metode, alat atau sarana
pengajaran, situasi dan lain sebagainya.

Untuk meningkatkan mutu pendidikan dan pengajaran agama Islam di
sekolah-sekolah perlu diadakan kurikulum muatan lokal yang diadakan di
luar sekolah dan merupakan langkah maju di dunia pendidikan dan akan
banyak memberikan dampak positif bagi proses pengajaran di sekolah.’
Sesungguhnya peran guru tidak hanya terbatas pada empat dinding kelas ia
mempunyai tugas di kelas, di dalam dan di luar sekolah serta di masyarakat,
Kita tahu sehari-sehari guru dikenal sebagai pengajar,ia menyajikan pelajaran
kepada murid-muridnya bukan hanya sekedar menyuguhkan, sebagaimana
pelayan menyuguhkan hidangan kepada tamunya, tapi jauh dari pada itu
sebelumnya ia dituntut dan sudah seharusnya ia mencari bahan-bahan untuk
diramu, diolah atau di godok sehingga menjadi suatu yang berharga bagi para
murid-muridnya.

Siswa juga masih perlu menyaring, mengambil saripati dari apa yang

diterimahya, sehingga benar-benar jadi sesuatu yang sangat lezat bagi guru

* Abdullah, Abdurrahman Saleh, Teori-teori Pendidikan Berdasarkan Al-Qur’an (Jakarta:
Rineka Cipta, 1994) hal. 4



yang digugu dan ditiru yang telah disajikan guru kepada mereka, Kemudian
menambahkan bahan-bahan lain seperti tokoh-tokoh benar-benar menguasai
di bidang ilmu yang di anjarkannya kepada siswa. Bukan seperti halnya guru
yang hanya menjalankan tugas dan tanpa menghiraukan tanggung jawab.
Guru hendaknya mampu menyediakan fasilitas-fasilitas yang
diperlukan untuk berinteraksi dalam proses belajar mengajar. Dengan itu
diharapkan para murid dapat melaksanakan tanggung jawab secara baik
bahkan dapat membuktikan bahwa mereka benar-benar telah memanfaatkan
fasilitas yang telah disediakan dengan hasil yang memuaskan. Dengan kata
lain, perjanjian belajar mengajar yaitu :
“Tanggung jawab belajar terletak pada pelajar, Belajar memerlukan
kegiatan, Pengajaran harus mampu menyediakan fasilitas kegiaatan,
Pengajar harus dapat membuktikan bahwa ia telah menggunakan fasilitas
dengan baik, Pelajar harus mampu memperlihatkan hasil belajar dapat
dilaksanakan bersama secara baik”.®
Guru adalah orang yang memberikan pengetahuan kepada anak didik.
Sementara anak didik adalah orang yang menerima pengaruh dari guru atau
seseorang dalam sekelompok orang yang menjalankan kegiatan pendidik.
Sebagai guru bukan hanya memberikan pengetahuan kepada anak didiknya,
tetapi juga harus mengetahui apa yang didapat oleh anak didiknya terhadap
apa yang sudah diajarkan oleh gurunya.
Dalam proses belajar mengajar sebagai guru sering kali menemui
kendala pada siswa seperti malas, tidak bersemangat, bahkan tidak bergairah

untuk belajar. Dalam pendidikan agama sudah ditemukan berbagai metode

s Roestiyah NK., Dra., Masalah-masalah Ilmu Keguruan, (Jakarta: Bina Aksara, 1982)
hal.195



pendidikan yang sangat menyetuh perasaan, mendidik, jiwa, dan
mengembangkan semangat.

Dari strategi pendekatan yang digunakan guru pendidikan Agama
Islam harus lebih mencapai kepada pengembangan, ketimbang spiritualitas
dan moralitas setiap siswa dan jadi suri tauladan yang sangat, baik bukan
hanya di sekolah tetapi juga di masyarakat. Dari latar Belakang masalah yang
di hadapi, maka penulis menuangkanya dalam bentuk tulisan yang penulis
tuangkan dalam skripsi yang berjudul: “PENGARUH AKHLAK GURU
PENDIDIKAN AGAMA ISLAM TERHADAP KEDISIPLINAN SISWA

DI SMP MUHAMMADIYAH 1 PALEMBANG”

B. Rumusan Masalah
Adapun yang menjadi permasalahan dalam penelitian ini adalah :
1. Bagaimana akhlak guru PAI di SMP Muhammadiyah 1 Palembang?
2. Bagaimana kedisiplinan siswa Kelas VII C di SMP Muhammadiyah 1
Palembang?
3. Apakah ada pengaruh akhlak guru PAI terhadap kedisiplinan guru PAI

terhadap kedisiplinan siswa?

C. Batasan Masalah
Untuk menghindari kesalah pahaman, penulisan membatasi masalah
penelitian.
1. Akhlak guru yang dimaksud disini akhlak guru didalam proses belajar

mengajar, peranan guru.



2. Kedisiplinan siswa dimaksud disini ada kedisiplinan dalam kehadiran
siswa, dalam mengejakan tugas dalam mematuhi peraturan tata tertib di

kelas, dalam sikap sopan santun terhadap guru.

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah
1. Untuk mengetahui bagaimana akhlak guru pai di SMP Muhammadiyah 1
Palembang.
2. Untuk mengetahui bagaimana kedisiplinnan siswa di SMP
Muhammadiyah 1 Palembang.
3. Untuk mengetahui Apakah ada pengaruh akhlak guru pai terhadap

kedisiplinan guru pai terhadap kedisiplinan siswa.

E. Hipotesa

Hipotesa adalah jawaban sementara terhadap permasalahan peneliti,
sampai terbukti melalui data yang terkumpul dengan demikian dapat
dipahami bahwa hipotesa adalah anggapan dasar atau jawaban sementara
terhadap permasalahan yang diajukan oleh peneliti yang masih membutuhkan
pembuktian terhadap kebenarannya melalui analisis data.
Adapun hipotesa dalam peneliti ini adalah :
Ho = Ada pengaruh akhlak guru pendidikan agama islam terhadap

kedisiplinan siswa SMP Muhammadiyah 1 Palembang.

Il

H, Tidak adanya pengaruh kedisiplinan siswa terhadap akhlak guru

pendidikan agama islam SMP Muhammadiyah 1 Palembang.



F. Variabel Penelitian
Variabel penelitian ini penulis menggunakan data variabel pokok
yaitu independen dan variabel dependen. Variabel independen adalah
pengaruh akhlak guru PAI sedangkan variabel dependen adalah terhadap
kedisiplinan siswa di SMP Muhammadiyah 1 Palembang. Untuk lebih jelas

dapat dilihat pada bagan berikut ini.

Variabel Independen Variabel Dependen

Akhlak Guru Kedisiplinan Siswa

1

Pasilitas

Variabel Kontrol

G. Definisi Operasinal

1. Pengaruh ialah suatu sifat yang dapat dipindahkan dipelajari dari suatu
individu ke individu yang lain, yang dapat dilihat dari percakapan dan
perbuatan individu, seperti pembicaraan dan perbendaharaan kata.

2. Akhlak atau kedisiplinan sikap atau yang diwujudkan dalam kehidupan
sehari-hari. Akhlak yang dimaksud penelitian ini adalah sikap, tingkah
laku perbuatan yang dicontohkan oleh guru dalam proses belajar mengajar.

3. Gurw/pendidik memerlukan wawasan yang mantap akan kegiatan belajar,

mengajar, mengetahui dan memiliki gambaran secara menyeluruh
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mengenai bagaimana proses belajar mengajar, serta langkah-langkah apa
yang perlu sehingga keguruanya bisa dilakukan dengan baik dan
memperoleh hasil yang sesuai dengan tujuan yang diharapkan.

4. Anak didik Anak didik adalah orang yang enggan sengaja datang
kesekolah. Orang tuanyalah yang memasukannya untuk dididik agar
menjadi orang yang berilmu pengetahuan di kemudian hari. Kepercayaan
orang tua anak diterima oleh guru dengan kesadaran dan penuh keikhlasan.

5. Kedisiplinan adalah suatu kondisi yang tercipta dan terbentuk melalui
proses dari serangkai perilaku yang menunjukkan nilai-nilai, ketaatan,

kepatuhan, kesetiaan, keteraturan dan ketertiban.

H. Metode Penelitian
1. Populasi dan Sampal
a. Populasi
Populasi adalah seluruh data siswa, pengertian populasi menurut
para ahli diartikan sebagai wilayah generalisasi yang terdiri atas,
objek/subjek yang mempunyai kual
itas dan karakteristik tertentu yang ditetakan oleh peneliti untuk

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.’

7 Sugiyono, 2006
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Tabel 1

Populasi
Jmnlah i e
No. | Kelas | Rombel [ Lakiaki  Perenpun Al
1 VII 4 82 51 133
2 VIII 5 71 80 151
3 IX 7 101 127 228
JUMLAH 16 254 258 512
b. Sampel

Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karaktristik yang dimiliki
oleh Populasi teresebut.Sedangkan Suharsimi mengemukakan “Sampel
adalah sebagian dari wakil populasi yang diteliti.® Apabila subjeknya
kurang dari 100, lebih baik diambil semuah sehingga penelitiannya
merupakan penelitian populasi. Selajutnya jika subjeknya besar dapat
diambil antara 10-15 % atau 20-25 % atau lebih. Sampel dalam penelitian

ini sebayak 30 orang.

Tabel 2

. Jenis data Sumber Data.

Jenis data yang digunakan penulis dalam peneliti ini adalah data
primer (data pokok) dan data sekunder (data pendukung). Data primer
adalah data yang diambil dari sumber utama yang berupah hasil angket

yang sebarkan kepada siswa untuk mendapatkan pengaruh akhlak guru

* Saipul Annur, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Palembang: Maret, 2016), hal.148
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PAI Sedangkan data sekunder semuah data yang bersumber dari buku,

Kepustakaan yang relevan dengan penelitian.

I. Teknik Pengumpulan Data

1.

Observasi

Observasi digunakan untuk melihat secara langsung tentang keadaan
umum SMP Muhammadiyah 1 Palembang.

Wawancara

Adalah teknik pengumpulan data dengan cara komunikasi langsung
dengan nara sumber. Dalam hal ini dilakukan kepada siswa untuk
mendapatkan keterangan tentang pelaksanaan proses belajar mengajar di
SMP Muhammdiyah 1 Palembang.

Angket (Daftar pertanyaan)

Setelah data yang ditinjaukan kepada siswa yang dijadikan sampel
penelitian untuk mendapatkan data tentang akhlak guru dan kedisiplinan
siswa.

Dokumentasi

Dokumentasi dimaksudkan untuk mendapatkan data pendukung seperti
struktur organisasi serta data lain yang berupah arsip sekolah yang
dianggap perlu guna kelengkapan peneliti ini.

Analisis Data

Setelah data yang diperlukan terkumpul, maka perlu dilakukan analisi

data. Untuk mengetahui guru dan kedisiplinan siswa penulis menganalisa.
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yang kita pergunakan ialah:

NYXY-(LX (XY

xXy=
,}lNExz-O:X)ZHNEYZ Er? )

Txy

N

X XY
xX
XY

= Angka Indeks Korelasi “r”” Product Moment,

= Number of Cases

= Jumlah hasil perkalian antara skor X dan skor Y.
= Jumlah seluruh skor X

= Jumlah seluruh skor Y.

J. Sistematika Penulisan

BAB I

BAB 11

BAB Il

: Pendahuluan dalam bab ini penulis mengumukakan tentang, latar

belakang masalah, Rumusan Masalah, Tujuan dan kegunaan
penelitian, Hipotesa penelitian Variabel Penelitian, Definisi

Operasional, Metode penelitian serta Sistematika penulisan.

: Tinjauan pustaka yang meliputi, pengertian belajar, pengertian

mengajar, prinsip-prinsip, mengajar sikap dan tingkah laku guru,
pengertian kedisiplinan siswa, faktor-faktor yang mempengaruhi

akhlak guru PAL

: Objek penelitian, meliputi, sejarah berdirinya SMP Muhammadiyah 1

Palembang Bukit kecil, letak geografis, keadaan siswa dan keadaan
guru, serta prasarana pendidikan di SMP Muhammadiyah 1 Bukit

kecil.
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BABIV : Analisa Data dalam bab ini penulis akan menganalisa data tentang
pengaruh akhlak guru pai terhadap kedisiplinan siswa di SMP
Muhammadiyah 1 Bukit kecil.

BAB V : Penutup pada bab ini penulis menyajikan kesimpulan dan saran.
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